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Manajemen Produksi Permen White Chocolate  “Vicco”  Pusat Penelitian  

Kopi Dan Kakao Indonesia, Zona Devi Milantasari, NIM D41162088, Tahun 

2020, 70 hlm, Manajemen Agroindustri, Manajemen Agribisnis, Politeknik Negeri 

Jember, Dr. Ir. Bagus P. Yudhia K. MP (Pembimbing).  

  

Praktik Kerja Lapang (PKL) merupakan salah satu kegiatan pendidikan 

yang dilakukan di perusahaan. Kegiatan ini adalah kegiatan dimana mahasiswa 

mempraktikkan secara langsung teori yang didapat dibangku perkuliahan pada 

pekerjaan yang ada di perusahaan. Praktik kerja lapang dapat memberikan 

wawasan, pengalaman baru, keterampilan serta keahlian khusus sesuai bidang 

keahliannya. Pada kegiatan PKL ini dilaksanakan di Pusat Penelitian Kopi dan 

Kakao Indonesia.  

Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia merupakan lembaga penelitian 

yang menangani komoditi kopi dan kakao sekaligus sebagai penyedia data dan 

informasi tentang kopi dan kakao serta memproduksi alat dan mesin dan juga 

merupakan industri hilir kopi dan kakao. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan selama 

praktik kerja lapang adalah proses pengemasan kopi bubuk, produksi dan 

pengemasan produk permen cokelat, proses produksi dan pengemasan cokelat 

bubuk 3 in 1, proses produksi dan pengemasan suwar-suwir cokelat, proses 

produksi dan pengemasan sabun padat transparan dan proses pencetakan sabun 

padat lemak kakao.  

Pada laporan PKL ini penulis lebih fokus pada manajemen produksi permen 

White Chocolate  yang terdiri dari proses produksi permen White Chocolate, 

pemasaran serta perhitungan biaya-biaya. Proses produksi permen White Chocolate 

dilakukan di pabrik cokelat yang dilakukan oleh 7 pekerja, meliputi penyiapan 

bahan-bahan, pencampuran bahan-bahan, penghalusan, pencetakan, pengemasan 

menggunakan aluminium foil dan kertas karton. Pemasaran permen White 

Chocolate dilakukan di Outlet, Ticketing SEKAR, Cafe Corakna dan segmentasi 

pasar mayoritas adalah pengunjung wisata edukasi. Berdasarkan perhitungan biaya 
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tetap maka diperoleh biaya penyusutan peralatan sebesar Rp.48.440, biaya variabel 

sebesar Rp. Rp. 722.340 dan laba yang diperoleh sebesar 9%. 


